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ABSTRAK

Firstya Intan C. 2019. Potensi Ekstrak Daun Suren (Toona sureni Merr.)
Sebagai Bioherbisida Terhadap Pertumbuhan Gulma Rumput Teki
(Cyperus rotundus L.) dan Bayam Duri (Amaranthus spinous L.).
Skripsi. Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, Pembimbing | Dr. Eko Budi
MinarnoM.Pd. Pembimbing Il Ach. Nasichuddin, M. Ag.

Gulma merupakan tanaman yang keberadaanya tidak diinginkan oleh para
petani jika bersanding dengan tanaman pokok dapat membuat hasil panen
menurun. Untuk menanggulangi gulma petani menggunakan herbisida sintesis
sehingga berdampak buruk terhadap lingkungan, tanaman, hewan dan manusia.
Oleh, karena itu, perlu dicari cara lain untuk membasmi gulma dengan
menggunakan bioherbisida yaitu herbisida yang berasal dari bahan alam. Slaah
satunya dengan menggunakan daun Toona sureni Merr. yang bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi ekstrak daun Toona sureni Merr. yang mampu
memberikan efek terhadap pertumbuhan gulma serta mengetahui tingkat
fitotoksisitasnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2019 dan
termasuk jenis penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh unit percobaan
sebanyak 42 polibag. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dengan semakin
tingginya konsentrasi ekstrak daun Toona sureni Merr., maka akan semakin
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering
gulma Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L. Konsentrasi ekstrak
sebesar 20% mampu memberikan gejala fitotoksisitas terhadap gulma
Amaranthus spinosus L., sedangkan pada konsentrasi 30% mampu memberikan
gejala fitotoksisitas terhadap gulma Cyperus rotundus L.

Kata kunci: Gulma, Bioherbisida, Toona sureni Merr., Cyperus rotundus L.,
Amaranthus spinosus L.
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ABSTRACT

Firstya Intan C. 2019. Potential of Suren (Toona sureni Merr.) Leaf Extract
as Bioherbicide Against the Growth of Teki (Cyperus rotundus L.)
Weed and Thorn Spinach (Amaranthus spinous L.). Essay.
Department of Biology, Faculty of Science and Technology, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Advisor | Dr. Eko
Budi MinarnoM.Pd. Advisor Il Ach. Nasichuddin, M. Ag.

Weed is a plant whose presence is undesirable by farmers when coupled with
staple crops can make harvests decline. To overcome weeds, farmers use synthetic
herbicides so that they have a negative impact on the environment, plants, animals
and humans. Therefore, it is necessary to look for other ways to eradicate weeds
by using bioherbicide, a herbicide derived from natural ingredients. The other way
IS to use the Toona sureni Merr leaf. which aims to determine the concentration of
leaf extract of Toona sureni Merr. which can provide an effect on weed growth
and know the level of phytotoxicity. This research was conducted in March-May
2019 and included the type of experimental research using a Completely
Randomized Design (CRD) and consisting of 3 replications to obtain 42
experimental units. The results of the study were obtained by increasing the
concentration of Toona sureni Merr leaf extract, the more influential on plant
height, number of leaves, wet weight and dry weight of weeds Cyperus rotundus
L. and Amaranthus spinosus L. The extract concentration of 20% was able to
provide symptoms phytotoxicity to Amaranthus spinosus L. weeds, while at 30%
concentration able to provide phytotoxicity symptoms to weeds Cyperus rotundus
L.

Keywords: Weed, Bioherbisida, Toona sureni Merr., Cyperus rotundus L.,
Amaranthus spinosus L.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Allah SWT menciptakan alam semesta beserta isinya tidak ada yang sia-sia
dan selalu ada hikmah serta manfaatnya, sebagaimana firman Allah SWT yang
terdapat dalam Q.S Ali Imron (3) ayat 191 :

o3 sl iR 8 G 0RE s A e 5T gd g a6 5iRY G A
DGN G 1 G Gliail Sy 13 il L

“(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan

bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”

Berdasarkan tafsir Al-Mahalli dan As-Suyuti (2008) terdapat kata jd,=a\-3yang

artinya “dengan sia-sia” makna kata tersebut adalah bahwa Allah menunjukkan
kesempurnaan kekuasaan-Nya artinya Allah SWT tidak mungkin berbuat sia-sia
dengan apa yang diciptakan Allah SWT. Ciptaan Allah SWT salah satunya adalah
tumbuh-tumbuhan yang memiliki hikmah dan manfaat. Beberapa manfaat
tumbuhan ciptaan Allah SWT antara lain sebagai sandang, pangan dan papan
yang merupakan kebutuhan pokok manusia. Disamping fungsi tumbuhan untuk
memenuhi kebutuhan pokok manusia, tumbuhan juga dapat digunakan sebagai
bioherbisida yakni tumbuhan yang dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan

lainnya. Kemampuan menghambat pertumbuhan tumbuhan lainnya ini



diakibatkan oleh kandungan senyawa aktif yang disebut alelokemi (Setyowati dan
Suprijono, 2001).

Fenomena penghambatan pertumbuhan tumbuhan lainnya ini oleh Singh et al
(2003) disebut alelopati. Alelopati merupakan pengaruh langsung maupun tidak
langsung dari suatu tumbuhan terhadap tumbuhan lainnya baik yang bersifat
positif maupun negatif melalui pelepasan senyawa kimia ke lingkungan.
Fenomena alelopati ini dapat dihubungkan dengan keseimbangan ekosistem
dalam wujud penghambatan pertumbuhan gulma (tumbuhan pengganggu tanaman
budidaya) agar tanaman budidaya berproduksi dengan optimal.

Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa tumbuhan dapat menghasilkan
senyawa alelokima yang mampu menghambat pertumbuhan tanaman lain adalah
pemanfaatan ekstrak daun cengkeh sebagai herbisida alami terhadap
pertumbuhan gulma rumput teki (Talahatu dn Papilaya, 2015), potensi
bioherbisida ekstrak daun ketapang terhadap gulma rumput teki (Riskitavani dan
Purwani, 2013) dan ekstrak kulit buah jengkol dapat menurunkan pertumbuhan
gulma jajagoan (Echinochloa crussgalli), rumput wedhusan (Cyperus iria),
rumput grinting (Cynodon dactylon) dan kremah (Alternathera sessilis) (Enni
Suwarsi, 2002). Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, dapat disimpulkan jika
ada tumbuhan sebagai hama, maka ada pula tumbuhan yang dapat berperan
sebagai penangkalnya. Allah SWT berfirman dalam Q.S Ar-Ra’d (13) ayat 3 :

Ledé Jas o3l 0 Bagete 19631 5 ome3 Ll s 3 0¥ S ) b 5
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“Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan’®l, Allah menutupkan malam kepada siang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang memikirkan.”

Berdasarkan ayat ini Allah SWT menunjukkan tanda-tanda kebesaran-Nya
berupa menciptakan segala sesuatu dengan berpasang-pasangan. Apabila ada buah
delima yang manis ada juga yang masam, buah zaitun ada yang berwarna kuning
ada juga yang hitam dan buah tin ada yang putih ada yang merah (Al-Jazairi,
2009). Jadi, jika dihubungkan dengan ayat diatas maka apabila Allah SWT
menciptakan tumbuhan yang berperan sebagai gulma maka ada pula tumbuhan
yang dapat digunakan sebagai penangkalnya atau bioherbisida.

Gulma dapat dikendalikan secara kultur teknis, mekanis dan kimiawi
menggunakan herbisida. Berbagai jenis hebisida dengan bahan aktif yang berbeda
dan memberikan dosis yang sangat tinggi biasa dilakukan oleh petani dilahan
pasang surut (Marpaung, 2013). Penggunaan senyawa kimia (herbisida sintetik)
dapat dikatakan lebih baik bila dihubungkan dengan jumlah tersedianya tenaga
kerja dan tidak membutuhkan waktu, menimbulkan masalah seperti biaya
herbisida kimia yang mahal, kadar organic tanah yang menurun, gulma menjadi
toleran terhadap jenis herbisida tertentu, pencemaran lingkungan karena sifatnya
yang sulit terurai di dalam tanah sehingga meninggalkan residu atau terjadi
pengendapan racun pada medium tanah (bioakumulasi) dan pembesaran kadar

racun melalui rantai makanan (biomagnifikasi). Selain itu dapat meningkatkan

resistensi tanaman budidaya terhadap penyakit tertentu apalagi seringkali para



petani menggunakan dosis herbisida sintesis melebihi kebutuhan, sehingga resiko
pencemaran lebih tinggi (Sukman dan Yakub, 2002).

Melihat dampak negatif herbisida kimia tersebut, maka perlu beralih ke
herbisida dari bahan alam (tumbuhan). Beberapa tumbuhan yang diduga dapat
berperan sebagai gulma adalah rumpu teki (Cyperus rotundus) dan bayam duri
(Amaranthus spinosus L.). Menurut Pranasari et al (2012) rumput teki (Cyperus
rotundus) merupakan tumbuhan yang keberadaannya sangat tidak diinginkan oleh
petani karena termasuk jenis gulma yang sangat sulit dibasmi dan mengancam
keberhasilan tanaman budidaya karena kemampuannya yang sangat kuat dalam
berkompetisi. Sedangkan Ronald dan Smith (2000) menerangkan bahwa bayam
duri (Amaranthus spinosus L.) adalah salah satu gulma yang menurunkan hasil
produksi tanaman budidaya dan gulma dominan ketiga didunia yang memiliki
daya saing tinggi karena pertumbuhannya yang cepat.

Rumput teki (Cyperus rotundus) dan bayam duri (Amaranthus spinosus L.)
merupakan tumbuhan berfotosintesis tipe C4 yang mempunyai sifat kompetitif
yang dapat memproduksi senyawa kimia yang bersifat alelopati (Triyono, 2009).
Alelopati adalah senyawa kimia yang terdapat dalam tubuh tumbuhan yang di
keluarkan ke lingkungan dan dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan
disekitarnya (Odum, 1971 terjemahan Samingan (1993)).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju membuat
manusia lupa dengan alam sehingga kurang memperhatikan kesejahteraan
makhluk hidup lain sebagai penghuni ekosistem di bumi. Tindakan yang dapat

dilakukan untuk menanggulangi pencemaran lingkungan akibat herbisida sintesis



yakni konsep back to nature yaitu berupa penggunaan bioherbisida berbahan baku
dari tumbuhan. Menurut Rahayu (2001) bioherbisida adalah alternative yang
ramah lingkungan dalam pengendalian gulma karena senyawa alelopat yang
terdapat dalam tumbuhan dapat menjadi racun bagi tumbuhan lain.

Salah satu tanaman yang diduga dapat digunakan sebagai bioherbisida adalah
suren (Toona sureni Merr.). Menurut Aldywaridha (2010) ekstrak daun suren
mengandung senyawa anti feedant yaitu terpenoid, alkaloid dan limonoid yang
mampu membunuh, menghambat pertumbuhan dan penolakan makan terhadap
aktifitas seranggan Bombyx mori. Noviana (2011) menjelaskan bahwa ekstrak
dari daun suren dapat menyebabkan gejala fitotoksisitas terhadap tanaman kedelai
yang ditandai dengan adanya bintik-bintik berwarna coklat kehitaman pada daun
yang terkena langsung oleh ekstrak daun suren. Fitotoksik pada daun kedelai
terjadi pada tanaman yang terkena ekstrak daun suren dengan konsentrasi 25%
dan 50%, jadi semakin tinggi konsentrasi ekstraknya maka semakin tinggi pula
efek fitotoksiknya. Dengan demikian perlu dicari konsentrasi yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan gulma rumput teki (Cyperus rotundus) dan bayam
duri (Amaranthus spinosus L.).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini berjudul “Potensi
Ekstrak daun Suren (Toona sureni Merr.) Sebagai Bioherbisida Terhadap
Pertumbuhan Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus) dan Bayam Duri

(Amaranthus spinosus L.)” penting untuk dilakukan penelitian.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh pemberian ekstrak daun suren (Toona sureni Merr.)
terhadap pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus) dan bayam duri
(Amaranthus spinosus L.) ?

2. Bagaimana tingkat fitotoksisitas gulma rumput teki (Cyperus rotundus)
dan bayam duri (Amaranthus spinosus L.) setelah diberi ekstrak daun

suren (Toona sureni Merr.) ?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun suren (Toona sureni
Merr.) terhadap pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus) dan bayam
duri (Amaranthus spinosus L.).

2. Untuk mengetahui tingkat fitotoksisitas gulma rumput teki (Cyperus
rotundus) dan bayam duri (Amaranthus spinosus L.) setelah diberi ekstrak
daun suren (Toona sureni Merr.).

1.4 Hipotesis

1. Ada pengaruh ekstrak daun suren (Toona sureni) terhadap pertumbuhan

gulma rumput teki (Cyperus rotundus) dan bayam duri (Amaranthus

spinosus L.).



1.5 Manfaat

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :

1. Memberikan informasi yang bermanfaat sebagai dasar dalam penggunaan
herbisida organik dari ekstrak daun suren (Toona sureni Merr.) yang aman
bagi manusia dan lingkungan serta murah dibandingkan herbisida kimia.

2. Memberikan informasi tentang ekstrak daun suren (Toona sureni Merr.)
yang tepat untuk menghambat pertumbuhan gulma rumput teki (Cyperus
rotundus) dan bayam duri (Amaranthus spinosus L.).

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Tanaman daun suren (Toona sureni Merr.) yang digunakan sebagai ekstrak
didapatkan dari daerah Turen Kabupaten Malang.

2. Kriteria daun suren (Toona sureni Merr.) yang digunakan adalah daun
dengan bentuk normal (tidak keriput atau berlubang), membuka dengan
sempurna, berwarna hijau tua segar dan daun yang digunakan adalah daun
dari nodus ketiga sampai pangkal daun.

3. Umbi gulma rumput teki (Cyperus rotundus) dan biji bayam duri
(Amaranthus spinosus L.) diperoleh dari desa Gondang — Randuagung
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

4. Perlakuan terhadap gulma dengan diberikan ekstrak daun suren (Toona
sureni Merr.) dengan konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50% dan

60% ketika berumur + 15 hari setelah tanam.



5. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, fitotoksisitas dan panjang
akar gulma rumput teki (Cyperus rotundus) dan bayam duri (Amaranthus
spinosus L.).

6. Fitotoksisitas gulma dapat diamati dengan memperhatikan karakteristik

berikut :
Nilai Kerusakan
Skor Keterangan
Gulma (%)
Gulma sehat, tidak ada gejala
: ’ serangan (bercak) atau mati
1 1-25 Kerusakan gulma rendah
2 >25-50 Kerusakan gulma sedang
3 >50 Kerusakan gulma tinggi




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Keseimbangan Alam dalam Perspektif Islam

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang ditunjuk sebagai khalifah
di muka bumi untuk beribadah kepada-Nya dengan memelihara alam dan
lingkungan. Allah SWT menciptakan alam yang didalamnya terdapat hubungan
relasi yang erat antara manusia dan lingkungan sehingga ada keseimbangan dan
keserasian agar tidak mengalami kerusakan. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al

Mulk (67) ayat 3-4 :
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“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?.
Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu
dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam
keadaan payah.”

Pada ayat diatas terdapat kata < 5& yang berarti kejauhan.Menurut Shihab

(2002) kata tersebut mengandung arti ketidakserasian atau dapat diartikan tidak
serasi atau tidak seimbang. Allah SWT menciptakan seluruh makhluknya dalam
keadaan seimbang sebagai rahmat dan kasih sayangNya. Selain itu, Allah SWT
juga sangat memperhatikansemua kebutuhan makhluk ciptaanNya sehingga bisa

bermanfaat bagi satu dan yang lainnya.
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Allah menciptakan segala sesuatunya dengan sempurna sebagai limpahan
rahmat bagi seluruh makhluk dalam kehidupan dunia ini karena Allah SWT
memiliki sifat Ar-Rahman. Allah SWT tidak menciptakan sesuatu untuk
kepentingan diri-Nya, melainkan untuk kepentingan makhluk khususnya manusia
sebagai bentuk kasih sayang-Nya yang harus dijaga dengan baik agar seimbang
dan harmonis. Selain itu, Allah SWT memerintahkan manusia untuk
memperhatikan apakah dalam penciptaan-Nya ditemukan ketidakseimbangan
sehingga terjadi pertentangan, benturan, ketidakcocokan, kekurangan aib dan
kerusakan (Tafsir Ibnu Katsir, 2005).

Ketidakseimbangan alam terjadi akibat perbuatan manusia terhadap
lingkungan. Jika terjadi pelanggaran terhadap hukum dan peraturan Allah SWT
maka makhluk ciptaanNya akan mengalami kesengsaraan, maka dari itu sebagai
makhluk ciptaaNya kita harus menjaga apa yang telah Allah SWT berikan agar
terjadi keseimbangan (Al-Qur’an dan Tafsir, 2010). Dalam bidang pertanian
manusia sering menemukan masalah untuk menghadapi hama dan penyakit yang
menyerang tanaman budidaya. Salah satu hama yang menyerang tanaman
budidaya adalah gulma. Menurut Muhabibah (2009) gulma adalah tumbuhan yang
keberadaannya tidak dikehendaki oleh manusia karena menyebabkan kerugian
terhadap hasil pertanian akibat persaingan unsur hara, air, tempat hidup dan
membuat tanaman budidaya keracunan akibat senyawa alelopati yang terdapat
pada gulma.

Untuk menanggulangi pertumbuhan gulma yang semakin merugikan tanaman

budidaya, manusia menggunakan herbisida sintetik karena dinilai lebih efektif dan
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efisien. Namun dengan pengguaan herbisida sintetik yang berlebihan dapat
mengakibatkan pencemaran lingkungan, menurunkan sifat fisik tanah,
membuunuh organisme non target serta meningoalkan residu pada tanaman
budidaya yang dikonsumsi manusia (Rahayu, 2001).

Maka dari itu, Allah SWT kembali bertanya “Kemudian pandanglah sekali
lagi” apakah masih ditemukan kecacatan pada makhluk yang diciptakan-Nya?
Jika ditemukan kecacatan akankah manusia meragukan tentang kekuasaan dan
kebesaran Allah SWT? Maka perhatikanlah sekali lagi, renungkan dan pelajari
dengan sebenar-benarnya tentang ciptaan Allah SWT sehingga yang didapatkan

hanyalah kekecewaan karena tidak ada sesuatu yang cacat dan cela (Al-Qur’an
dan Tafsir, 2010). Dalam kalimat ( D= A 3 ) ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa

pandngan kita sedang dalam keadaan tidak berdaya sehingga sampai berulang-
ulanh kali kita mencari kekurangan didalam ciptaan Allah SWT maka kita akan
semakin tidak berdaya karena tidak ada kekurangan maupun kecacatan dalam
penciptaanNya dan semua ciptaanNya akan memiliki manfaat untuk ciptaan yang
lain (Tafsir Ibnu Katsir, 2007). Oleh karena itu, perlu ditemukan cara lain untuk
memberantas gulma dengan cara yang efektif dan tidak menimbulkan kerusakan
lingkungan yaitu penggunaan herbisida organik yang berasal dari senyawa
tumbuhan yang mengandung senyawa alelopati untuk memberantas gulma. Salah
satu tanaman yang diduga sebagai herbisida organik adalah tumbuhan suren
(Toona sureni Merr.). Menurut Noviana (2011) ekstrak daun suren (Toona sureni

Merr.) memiliki senyawa alelopati yang menyebabkan daun tanaman kedelai
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menjadi kering dan berubah menjadi coklat yang merupakan tanda-tanda
terjadinya fitotoksisitas terhadap tumbuhan.
2.2 Tanaman Suren (Toona sureni Merr.)

Indonesia adalah Negara yang kaya akan flora dan faunanya, salah satunya
adalah spesies Toona.Genus Toona tersebar dibeberapa negara diantaranya Asia
Tenggara dan bagian barat Indonesia. Biasanya genus Toona sering dijumpai di
hutan-hutan primer, sekunder, disepanjang sungai di daerah bukit dan lereng-
lereng dengan ketinggian 1.200 — 2.100 m dpl (Dharmawati, 2002). Terdapat 2
jenis Toona yang dikenal di Indonesia yaitu Toona sinensis (memiliki tulang daun
dengan bulu halus dan pada ujung daun muda berwarna merah, buahnya terdapat
pada ujung ranting, tumbuh dengan panjang ) dan Toona sureni (tidak terdapat
bulu-bulu halus dan ujung daun mudanya berwarna hijau, buahnya terdapat pada
batangnya).

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Suren (Toona sureni Merr.)

Klasifikasi tanaman Suren (Toona sureni Merr.) menurut Departemen
Kehutanan (2002) sebagai berikut :

Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Rosidae
Ordo : Sapindales
Famili : Meliaceae
Genus : Toona

Spesies : Toona sureni (Blume) Merr.
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Gambar 2.1 Toona sureni Merr. (Toona sureni)(sumber : )
2.2.2 Deskripsi umum Suren (Toona sureni Merr.)

Suren termasuk kedalam famili Meliaceae yang berupa semak atau pohon,
mempunyai kelenjar resin atau kelenjar minyak, daunnya menyirip dengan
duduknya tersebar, majemuk, tanpa daun penumpu dan bunga aktinomorf.
Kelopak sering kali kecil dan terdiri dari 4-5 daun kelopak. Buahnya berupa buah
kendaga atau buah batu dan bijinya dengan atau tanpa endosperm dan sering kali
bersayap (Gembong, 1991).

Pohon suren termasuk jenis yang tumbuh cepat, dengan batang lurus,
nertajuk ringan, berakar tunggang dalam, dan berakar cabang banyak
(Departemen Ketuhanan, 2002). Pohon suren berukuran sedang sampai besar
dengan tinggi mencapai 40-60 m diameter batang dapat mencapai 100 cm, bahkan
di daerah pegunungan dapat mencapai 300 cm. Kulit batangnya berwarna coklat
keputihan terlihat pecah-pecah dan seolah tumpang tindih, dan mengeluarkan

aroma yang khas apabila dipotong. Daunnya lebar terkadang mengelompok

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



14

diujung cabang dengan panjang antara 50-70 cm dan dengan 8-20 pasang anak
daun. Permukaan dan tulang daun bagian atas umunya berbulu. Buah berupa
kapsul dengan panjang 2 — 3,5 cm dan terdiri dari beberapa ruang yang
didalamnya terdapat beberapa benih. Bunga berada diujung cabangdengan
diameter 4-5 mm,berukuran kecil, berwarna putih atau pink pucat (Dharmawati,
2002).

Terdapat 2 jenis Toona yang dikenal di Indonesia yaitu Toona sinensis dan
Toona sureni. Perbedaan kedua jenis tersebut dapat dilihat pada daun dan
buahnya. Toona sinensis memiliki tulang daun dengan bulu-bulu halus dan pada
ujung daun mudanya berwarna merah, sedangkan pada Toona sureni tidak
terdapat bulu-bulu halus dan ujung daun mudanya berwarna hijau. Toona sinensis
buahnya terdapat pada ujung ranting, sedangkan Toona sureni buahnya terdapat
pada batangnya (Dharmawati, 2003).

2.2.3 Senyawa Aktif Tanaman Suren (Toona sureni Merr.)

Tanaman suren memiliki kayu yang bernilai tinggi, mudah digergaji serta
memiliki sifat kayu yang baik sehingga sering digunakan untuk membuat lemari,
kerajinan tangan, alat musik, kotak cerutu, peti kemas dan konstruksi. Kulit dan
akarnya dapat digunakan sebagai obat diare sedangkan kulit dan buahnya dapat
digunakan untuk minyak atsiri (Djam’an, 2002).

Daun suren dapat digunakan secara tradisional karena mempunyai
keistimewaan tersendiri. Beberapa penelitian sebelumnya memanfaatkan daun
suren sebagai insektisida untuk membunuh, menghambat pertumbuhan dan

penolak makan yang diujikan terhadap aktifitas serangga Bombyx mori karena
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memiliki zat aktif berupa anti feedant yaitu terpenoid, alkaloid dan limonoid
(Aldywaridha,2010). Selain itu, daun suren juga memiliki potensi sebagai
antikanker karena memiliki banyak komponen fitokimia dengan aktivitas
farmakologi  yang  beragam  seperti  antioksidan®,  antidiabetes®,
antihiperlipidemia® dan antikanker®. Terkait potensinya sebagai agen
antikanker, komponen fitokimia ekstrak daun suren, yaitu asam galat, telah
terbukti memiliki aktivitas sebagai agen antikanker terhadap sel kanker porstat.
Beberapa penelitian lain melaporkan aktivitas ekstrak daun suren terhadap
beberapa sel kanker, seperti sel kanker paru-paru kecil® dan besar®.

Menurut Kurniawan (2013) ekstrak daun suren mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid/triterpenoid dan saponin.
Ekstrak daun suren dengan konsentrasi 10% mampu mengakibatkan efek
mortalitas terhadap larva Plutella xylostella dengan tingkat mortalitas 86.3%.

2.3 Rumput Teki (Cyperus rotundus)

Klasifikasi rumput teki (Cyperus rotundus L.) menurut Tjitrosoepomo (2010)
sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Cyperales
Famili : Cyperaceae
Genus : Cyperus

Spesies : Cyperus rotundus L.
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Gambar 2.2 Cyperus rotundus L. (Subhuti, 2005)

Tanaman rumput teki biasanya tumbuh di dataran rendah sampai dengan
ketinggian 1000 m dpl dan banyak tumbuh di Afrika Selatan, Jepang, Korea,
Malaysia, Taiwan, Indonesia dan kawasan Asia Tenggara. Umumnya rumput teki
banyak terdapat di tempat terbuka seperti tanah lapang, kebun atau pematang
sawah (Sudarsono dkk, 1996). Rumput teki (Cyperus rotundus L.) termasuk
kedalam family Cyperaceae dengan bunga berbentuk bulir majemuk dan batang
berbentuk segitiga, helaian daun memiliki bentuk garis dengan ujung daun
meruncing (Gunawan, 1998). Bunga terletak pada ujung tangkai dengan 3 tunas
kepala benang sari yang berwarna kuning jernih. Mekanisme pertahanan rumput
teki adalah umbi batang karena dengan umbi batang rumput teki dapat bertahan
berbulan-bulan. (Lawal, 2009).

Salah satu dari 10 gulma terjahat di dunia adalah rumput teki (Cyperus
rotundus) (Alam et al., 2001). Selain itu, rumput teki (Cyperus rotundus)

termasuk gulma yang sulit dikendalikan karena daya adaptasinya yang tinggi
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sehingga mampu tumbuh di berbagai macam tanah dan tergolong gulma perennial
didaerah tropis kering, tergolong gulma perennial yang cepat berkembang
(Rukmana dan Sugandi, 1999).

Rumput teki (Cyperus rotundus) menyebabkan menurunnya hasil panen
yang disebabkan adanya persaingan unsur hara tanah. Gulma dan tumbuhan
bersaing untuk memperoleh unsur hara, air dan cahaya matahari dengan
bergantung pada densitas gulma yang berpengaruh terhadap penurunan hasil
tanaman dimana dengan semakin tingginya densitas maka hasil tanaman akan
semakin  menurun, jenis gulma, varietas tanaman dan tingkat

pemupukan(Tjitrosoedirdo dan Wiroatmodjo, 1984).

Menurut Pane dan Jatmiko (2009) dengan adanya gulma dalam suatu
lingkungan dapat menurunkan hasil tanaman budidaya karena gulma memiliki
sifat menyaingi tanaman budidaya dan bersifat parasitisme terhadap kebutuhan
unsur hara, air, ruang dan cahaya. Gulma mampu menurunkan hasil kualitas
maupun kuantitas hasil panen tanaman dan rumput teki (Cyperus rotundus L.)
termasuk gulma yang mampu menurunkan hasil panen. Bahkan menurut Kristanto
(2006) keberadaan rumput teki (Cyperus rotundus L.) cukup merugikan para
petani sehingga menurunkan produktifitas beberapa tanaman budidaya
diantaranya jagung 41%, bawang 89%, wortel 50%, kacang hijau 41%, ketimun

48%, tomat 38%, padi 38% dan kapan 34%.
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2.4 Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.)

Taksonomi tumbuhan bayam duri menurut Tjitrosoepomo (1994) adalah
sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Caryophyllales
Familia : Amaranthaceae
Genus : Amaranthus

Spesies : Amaranthus spinosus L.

Gambar 2.3 Amaranthus spinosus L. (Lvla, 2012)

Bayam adalah tanaman yang termasuk kedalam famili Amaranthaceae
dengan nama latin Amaranthus sp. yang merupakan tanaman perdu dan semak.
Bayam memiliki banyak jenis, ada yang dibudidayakan dan ada yang tidak
dibudidayakan (Tafajani, 2011). Bayam duri termasuk kedalam gulma semusim
yang siklus hidupnya dimulai dari proses berkecambah, berproduksi, sampai

akhirnya mati yang berlangsung selama satu tahun yang ditemukan secara liar di
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kebun-kebun, tepi jalan, tanah kosong yang terdapat di dataran rendah sampai
dengan ketinggian 1.400 m diatas permukaan laut (Barus, 2003).

Bayam duri (Amaranthus spinosus L.) memiliki daun tunggal, tumbuh
berseling, warna kehijauan, bentuknya bundar telur memanjang sampai lanset,
panjang 1,5-1,6 cm, lebar 1-3 cm ujung daun tumpul, pangkalnya runcing, tepi
rata kadang-kadang beringgit, tulang daun menonjol, tangkainya panjang. Pada
ketiak daun terdapat sepasang duri keras yang mudah lepas. Bunga berkelamin
tunggal, bunga betina berkumpul dalam tukan yang rapat berbentuk bola ketiak
dan bunga jantan berbentuk bulir yang dapat bercabang pada pangkalnya, terdapat
diujung batang berwarna hijau keputihan. Perbanyakannya dengan biji
(Wijayakusuma, 1994).

Dilihat dari morfologinya gulma bayam duri (Amaranthus spinosus L.)
termasuk gulma berdaun lebar yang tumbuh dilahan kering maupun tegalan.
Gulma ini memiliki sifat sebagai tanaman pengganggu produktivitas tanaman
budidaya dan termasuk 18 gulma paling serius dan perlu dikendalikan agar tidak
menyebabkan kerugian terhadap tanaman budidaya (Stewart, 2009). Menurut
Ronald dan Smith (2000) bayam duri (Amaranthus spinosus L.) adalah salah satu
gulma yang dapat menurunkan hasil produksi tanaman budidaya. Selain itu,bayam
duri (Amaranthus spinosus L.) merupakan gulma dominan ketiga didunia yang
memiliki daya saing tinggi sebagai gulma dengan pertumbuhan tercepat pada

tanaman dimusim panas dan daerah tropis.
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2.5 Gulma

Gulma merupakan tumbuhan liar yang tidak dikehendaki tumbuh diantara
tanaman pokok karena gulma sangat merugikan tanaman pertanian. Gulma dan
tanaman pokok bersaing dalam mendapatkan unsur hara, cahaya matahari, air dan
ruang. Beberapa jenis gulma sering menjadi inang hama dan penyakit tanaman
tertentu dan mengandung senyawa alelopati yang dapat merugikan tanaman pokok
(Djojosumarto, 2008).

Rukmana (1999) mengemukakan bahwa gulma adalah tumbuhan yang tumbuh
tidak pada tempatnya dan memiliki pengaruh negatif. Oleh karena itu, tumbuhan
apapun, termasuk tanaman yang biasa dibudidayakan jika tumbuh di tempat dan
waktu yang salah dapat dikategorikan sebagai gulma, misalnya tanaman padi
(Oryza sativa L.), meskipun biasa dibudidayakan dan merupakan tanaman
penghasil bahan makanan pokok tetapi jika tumbuh diantara tanaman kedelai yang
diusahakan monokultur, padi tersebut dikategorikan sebagai gulma. Gulma
memiliki sifat cepat berkembangbiak, periode pembungaan cukup lama,
pembentukan biji berlainan umur, bunga umumnya majemuk, berbiji banyak,
memiliki sifat dormansi yang lama, daya adaptasi luas dan tahan terhadap
lingkungan yang kurang menguntungkan.

Secara botani dan morfologi menurut (Djafaruddin, 2004) gulma
dikemlompokkan menjadi 4 kelompok vyaitu, gulma rumput-rumputan
(Graminae), gulma teki-tekian (Cyperaceae), gulma berdaun lebar (Broad leaf)
dan gulma keluarga paku-pakuan (Filicinae). Rukmana (1999) membedakan

gulma menjadi 3 golongan berdasarkan daur hidupnya yaitu, gulma semusim
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(Annual weeds) dengan ciri-ciri pertumbuhannya cepat, berkembangbiak dengan
menggunakan biji, umurnya kurang dari 1 tahun, memiliki kemampuan
reproduksi yang tingai; gulma dua musim (Biennial weeds) gulma ini berumur 1-2
tahun dengan awal pertumbuhan berkembangbiak secara vegetative dan ditahun
berikutnya berkembangbiak dengan organ generative; gulma tahunan yang
memiliki umur pertumbuhan kebih dari 2 tahun dan berkembangbiak secara
vegetative (akar, rimpang, umbi dan stolon) dan generative.

Pertumbuhan gulma dan tanaman budidaya didalam suatu areal pertanian
dapat menyebabkan penurunan terhadap hasil panen karena terjadi perebutan
unsur hara berupa cahaya matahari, air, oksigen dan zat hara dalam tanah. Sukman
dan Yakup (2002) menjelaskan bahwa apabila ada dua tanaman atau lebih yang
mempunyai kebutuhan yang sama dan lingkungan tidak menyediakan kebutuhan
tersebut dalam jumlah yang cukup maka persaingan kebutuhan tersebut akan
terjadi. Respon akibat adanya persaingan adalah pertumbuhan tanaman menjadi
kerdil. Gulma dengan populasi rendah dapat menurunkan hasil panen. Persaingan
gulma pada awal pertumbuhan akan mengurangi kualitas hasil, sedangkan
persaingan gulma menjelang panen berpengaruh besar terhadap kualitas hasil.

Widaryanto (2010) menyatakan bahwa keberadaan gulma menyebabkan
terjadinya persaingan antara tanaman utama dan gulma. Gulma yang tumbuh
bersamaan dengan tanaman budidaya dapat menurunkan hasil baik kualitas
maupun kuantitasnya. Selain itu, faktor-faktor yang diperebutkan oleh tanaman
budidaya dan gulma yaitu : (1) Air, gulma membutuhkan banyak air untuk hidup.

Gulma membutuhkan 330-1900 liter/kg air dan kebutuhan ini hampir 2 kali
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kebutuhan pertanaman. (2) Unsur hara, gulma lebih banyak menyerap unsur hara
biasanya unsur Nitrogen yang diperebutkan antara tanaman budidaya dan gulma
oleh karena itu unsur ini lebih cepat habis terpakai. (3) Cahaya matahari, cahaya
matahari yang redup (disaat musim hujan) berbagai tanaman berebut untuk
memperoleh cahaya matahari. Tumbuhan yang berhasil mendapatkan cahaya
adalah yang tumbuh lebih dulu karena tumbuhan itu lebih tua, lebih tinggi dan
lebih rimbun tajuknya. Tumbuhan lain yang lebih pendek, muda dan kurang
tajuknya mengakibatkan tanaman ternaungi sehingga pertumbuhan terhambat.
Kekuatan gulma dalam bersaing dipengaruhi oleh sifat gulma yang mampu
berregenerasi dan menghasilkan biji yang potensial dorman yang banyak
(Moenandir, 1990). Selain itu, gulma yang sangat kompetitif lebih mampu
bersaing dibandingkan dengan gulma yang non kompetitif. Penurunan bobot
keringgulma menunjukkan tingkat persaingan antara gulma dan tanaman lebih
kecil (Lamid, 1996). Gulma tumbuh lebih awal pada lahan kering, populasinya
lebih padat dan menang bersaing dengan tanaman budidaya sehingga gulma
menjadi masalah utama dalam sistem produksi tanaman dilahan kering. Beberapa
spesies gulma yang tumbuh dilahan kering adalah alang-alang (Imperata
cylindrica), grinting (Cynodon dactylon), babandotan (Ageratum conyzoides),
rumput teki (Cyperus rotundus L.) mempunyai sifat pertumbuhan yang cepat
karena berkembangbiak dengan biji atau stolon/rimpang, mampu bertahan dalam
kondisi kekeringan dan juga menghambat perkecambahan biji pada pertumbuhan

awal tanaman budidaya (Pitojo, 2003).
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Pengaruh gulma tidak terlihat secara langsung, tetapi secara akumulatif dapat
menimbulkan kerugian yang sangat besar. Hal itu terjadi karena gulma
berkembangbiak secara vegetatif karena bagian batang didalam tanah akan
membentuk tunas dan akan tumbuh menjadi tumbuhan baru, begitu juga dengan
bagian akar tanaman (stolon, umbi dan rhizoma) jika terpotong-potong maka akan
bertunas dan tumbuh menjadi tumbuhan baru. Pengaruh gulma akan terlihat
sangat nyata pada tanaman yang masih muda. Pengendalian gulma bertujuan
untuk menekan pertumbuhan gulma sampai batas toleransi sehingga tidak
merugikan secara ekonomis dan bukan untuk pemusnahan secara menyeluruh
(Barus, 2003). Sukman dan Yakup (1999) menyatakan bahwa pengendalian gulma
bergantung terhadap efektivitas tindakan yang memadai untuk mencapai batas
minimum pengendalian tertentu. Pengendalian gulma secara menyeluruh dibawah
semua kondisi tidak diperlukan dan tidak dianjurkan. Pada semua tanaman
terdapat suatu periode dimana gulma dipertahankan dibawah batas daya saing
sehingga dicapai produksi maksimum dan gulma dibiarkan tumbuh tanpa
mengurangi hasil produksi.

2.6 Alelopati

Alelopati berasal dari kata allelon (saling) dan panthos(menderita) yang
pertama kali dikemukakan oleh Hans Molish tahun 1937. Molisch menuturkan
bahwa alelopati adalah hubungan biokimiawi timbal balik yang menghambat atau
merangsang antara semua jenis tumbuhan maupun mikroorganisme, kemudian
pada tahun 1974, Rice memberikan batasan terhadap alelopati sebagai keadaan

merugikan yang dialami oleh tumbuhan akibat tumbuhan lainnya melalui



24

produksi senyawa kiawi yang dilepaskan ke lingkungan. Pada tahun 1984, Rice
melaporkan bahwa senyawa organik yang bersifat menghambat pertumbuhan
tanaman bergantung pada tingkat konsentrasi sehingga dapat mempengaruhi
rangsangan pada tingkat konsentrasi yang lain. Alelopati didefinisikan sebagai
pengaruh langsung ataupun tidak langsung dari suatu tumbuhan terhadap
tumbuhan yang lainnya baik yang bersifat positif ataupun negatif terhadap
pertumbuhan melalui pelepasan senyawa kimia ke lingkungannya (Rice, 1995;
Inderjit & Keating, 1999; Singh et al., 2003).

Senyawa alelopati pada tumbuhan disebut dengan alelokimia yang dapat
dibentuk di berbagai organ akar, batang, daun, bunga dan biji. Pada setiap spesies
organ pembentuk dan jenis alelokimia bersifat spesifik. Pada umumnya alelokimia
merupakan metabolit sekunder yang dikelompokkan menjadi 14 golongan, yaitu
asam lemak rantai panjang, asam organic larut air, lakton, terpenoid, quinon,
tannin, asam sianamat dan derivatnya, fenol dan asam fenolat, kumarin, asama
amino non protein, sulfade serta nukleosida Rahayu (2003) dalam Aini (2008).

Kandungan alelopati pada tumbuhan dapat ditemukan di seluruh jaringan
tumbuhan seperti akar, batang, daun, buah, bunga, biji dan rhizoma. Sastroutomo
(1990) mengemukakan bahwa  senyawa-senyawa alelopati dilepaskan dari
jaringan tumbuhan dalam berbagai cara : (1) Penguapan, tergolong dalam
terpenoid yang mudah menguap, tergolong alelopat yang dapat masuk kedalam
tanah yang nantinya akan diserap oleh akar tumbuhan lain; (2) Eksudat akar,
berasal dari asam-asam benzoat sinamat dan fenolat; (3) Pencucian, tergolong

senyawa asam organik, terpenoid, alkaloid, gula, fenol dan asam amino biasanya



25

terletak diatas permukaan tanah sehingga dapat tercuci oleh air hujan dan embun;
(4) Pembusukan organ tumbuhan, organ pada sel-sel tanaman akan kehilangan
permiabilitas membrannya dan senyawa yang terkandung didalamnya akan
mudah terlepas.

Mekanisme pengaruh alelopati terhadap pertumbuhan dan perkembangan
organisme sasaran melalui beberapa rangkaian proses yang diawal dengan
membran plasma yang mengalami kekacauan struktur, modifikasi saluran
membran atau hilangnya fungsi enzim ATP-ase yang akan berpengaruh terhadap
penyerapan dan konsentrasi ion dan air yang kemudian juga akan mempengaruhi
pembukaan stomata dan proses fotosintesis. Setalah itu, akan terjadi
penghambatan dalam proses sintesis protein, pigmen dan senyawa karbon lain,
serta aktivitas beberapa fitohormon. Sebagian atau seluruh hambatan tersebut
kemudian mengakibatkan terganggunya pembelahan sel yang akhrnya akan
menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sasaran (Einhelling,
1995) dalam Rahayu (2003)). Selain itu hambatan tersebut dapat berupa
pengurangan dan kelambatan perkecambahan biji, penghambatan pertumbuhan
tanaman, gangguan system perakaran, klorosis, layu dan bahkan dapat
menyebabkan kematian pada tanaman (Patrick 1971 dalam Tetelay 2003).

2.7 Herbisida

Herbisida adalah bahan kimia/kultur hayati yang dapat menghambat
pertumbuhan/mematikan tanaman dengan menghambat salah satu atau lebih
proses—proses yang diperlukan untuk bertahan hidup misalnya melalui proses

pembelahan sel, fotosintesis, respirasi, perkembangan jaringan, pembentukan
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klorofil, metabolisme nitrogen, aktivitas enzim dan sebagainya. Herbisida berasal
dari senyawa kimia baik organik/anorganik atau berasal dari metabolit, hasil
ekstraksi atau bagian dari suatu organisme. Selain itu, herbisida juga bersifat
racun baik terhadap gulma, tumbuhan pengganggu ataupun terhadap tanaman.
Herbisida dengan dosis tinggi akan mematikan seluruh bagian dan jenis tumbuhan
tetapi pada dosis rendah akan membunuh tumbuhan tertentu dan tidak merusak
tumbuhan yang lainnya (Soembodo, 2010).

Selektivitas herbisida pada dasarnya adalah peningkatan kemampuan untuk
mengendalikan gulma, tanpa mempengaruhi pertumbuhan tanaman lainnya.
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi selektivitas herbisida adalah
tumbuhan, karakteristik herbisida, lingkungan, jenis herbisida dan dosis herbisida
(Cudney 1996, Rao 2000, Vencill et al. 2002).

Puslitloka (2010) membedakan herbisida menjadi herbisida kontak (herbisida
yang dapat langsung mematikan jaringan tumbuhan yang terkena terutama yang
berwarna hijau dan bahkan tidak jarang akan ditranslokasikan dari jaringan satu
ke jaringan yang lain), herbisida sistemik(termasuk golongan herbisida yang
apabila diaplikasikan pada gulma akan mentranslokasikan keseluruh bagian gulma
sehingga mengalami keracunan akut), herbisida selektif (hanya akan mematikan
atau menghambat jenis-jenis gulma tertentu dan tidak akan berpengaruh terhadap
jenis gulma-gulma lainnya) dan non-selektif (herbisida yang dapat mematikan
semua jenis gulma yang terkena herbisida).

Herbisida kontak bekerja dengan cara mengganggu proses fotosintesis dan

produksi makanan pusat. Akan tetapi tanaman tidak akan terpengaruh oleh
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herbisida jika tanaman belum tumbuh dan belum mulai berfotosintesis. Herbisida
akan bekerja di berbagai bagian tanaman yang terkena kontak langsung dan akan
menggangau proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Gejala pada
tanaman yang terkena herbisida adalah terjadinya klorosis dan nekrosis. Pada
gulma berdaun lebar gejala klorosis dan nekrosis dimulai dari sekitar margin
sampal maju menuju pusat daun, sedangkan pada gulma rerumputan gejala
nekrosis dan klorosis dimulai dari ujung daun sampai ke pangkal daun. Biasanya
tanaman tahunan lebih rentan terhadap herbisida pada saat awal pertumbuhan
karena lapisan lilin pada permukaan daun belum terlalu tebal sedangkan ketika
sudah dewasa lapisan lilin pada permukaan sudah mulai menebal sehingga
penyerapan terhadap herbisida berkurang dan lebih sulit membunuh semua titik
tumbuh (Gunsolus, 2002).

Berdasarkan waktu pemakaiannya, herbisida dibedakan menjadi herbisida pra-
tumbuh yang diaplikasikan sebelum biji-biji gulma berkecambah atau baru
muncul dipermukaan dengan tujuan untuk menjaga tanah disekitar tanaman tetap
bebas dari gulma pada periode waktu tertentu dan herbisida pasca-tumbuh yang
diaplikasikan setelah gulma muda maupun setelah dewasa (Puslitloka, 2010).

Pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida secara terus menerus
dapat berakibat buruk terhadap lingkungan diantaranya mengakibatkan gulma
menjadi toleran terhadap suatu jenis herbisida tertentu dan bahkan menjadi
resisten, meningkatnya masalah terhadap populasi gulma yang resistenterhadap
herbisida serta dapat meninggalkan residu terhadap lingkungan (Moenandir,

1993). Maka dari itu, diperlukan herbisida yang mampu membasmi gulma
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seminimal mungkin agar hasil panen tetap maksimal dan tidak tidak
meninggalkan residu yang dapat merugikan lingkungan dam makhluk hidup
lainnya dengan menggunakan herbisida alami. Herbisida alami adalah herbisida
yang dapat diuraikan (didekomposisi) di alam menjadi senyawa yang tidak
berbahaya (detoksifikasi) (Djojosumarto, 2008).
2.8 Mekanisme Kerja Herbisida

Penggunaan herbisida sintetis yang tidak tepat dalam jangkan panjang
menyebabkan akumulasi senyawa aktif dan resistensi gulma terhadap herbisida
sintesis, sebagai solusinya dapat digunakan bioherbisida berbahan aktif senyawa
alelokimia yang dapat diaplikasikan dengan mudah, murah dan aman bagi
lingkungan. Mekanisme penghambatan pertumbuhan oleh alelokimia sangat mirip
dengan mekanisme penghambatan oleh herbisida sintesis sehingga alelokimia bisa
digunakan sebagai herbisida alami (bioherbisida). Beberapa kelebihan alelokimia
sebagai herbisida alami (bioherbisida) adalah sebagian besar senyawa alelokimia
larut dalam air tanpa perlu penambahan surfaktan, memiliki banyak molekul kaya
oksigen dan nitrogen, sedikit mengandung “atom berat”, sedikit halogen dan tidak
memiliki struktur cincin tidak alami, memiliki paruh waktu yang pendek sehingga
tidak terjadi akumulasi senyawa di dalam tanah dan kecil kemungkinan
menimbulkan dampak pada organisme non target. Dari sifat tersebut maka
herbisida alami (bioherbisida) dari alelokimia dianggap lebih ramah lingkungan
akan tetapi dikarenakan degradasinya cepat menyebabkan bioaktivitasnya lebih

rendah dibandingkan herbisida sintesis (Soltys et al., 2013).
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Masuknya senyawa metabolit sekunder atau alelopati bersama air kedalam
akan menghambat induksi hormon pertumbuhan seperti asam giberelin (GA) dan
asam indolasetat (IAA). Dengan dihambatnya hormon pertumbuhan sintesis
giberelin maka enzim a-amilase tidak akan terpacu sehingga menyebabkan proses
hidrolisis pati menjadi glukosa didalam endosperma atau kotiledon berkurang dan
akan menghambat sintesis protein serta sintesis protoplasma. Oleh karena itu
proses pemanjangan dan pembelahan sel terhambat yang menyebabkan proses
perkecambahan dan pertumbuhan terhambat pula dan jika proses pertumbuhan
masih bisa berlangsung maka banyak tumbuhan yang akan tumbuh tidak normal
atau cacat (Riskitavani, 2013).

Hamidah (2015) menyebutkan bahwa senyawa alelokimia akan menghambat
aktivitas auksin dalam proses pemanjangan dan pembesaran sel sehingga
menghambat pertumbuhan kecambah. Selain itu, alelokimia juga akan
menghambat aktivitas senyawa fenol yang mengakibatkan penghambatan
pertumbuhan panjang kecambah dalam proses mitosis pada embrio dan penurunan
permeabilitas membran sel yang terjadi karena terhambatnya pengangkutan hasil
perombakan cadangan makanan secara difusi dari endosperma melewati membran
sel menuju titik-titik tumbuh. Kondisi ini menyebabka pertumbuhan sel dan
pembesaran sel ikut terhambat sehingga pembentukan plumula (calon pucuk) dan
radikula (akar muda) akan terhambat.

Senyawa alelopati menyebabkan terjadinya degradasi enzim dari dinding sel
sehingga aktivitas enzim menjadi terhambat bahkan menjadi tidak berfungsi. Pada

degradasi karbohidrat akan menghambat fungsi enzim o amylase dan § amylase,



30

pada degradasi protein menghambat enzim protease sedangkan pada degradasi
lipida menghambat enzim lipase didalam benih sehingga menyebabkan energi
tumbuh yang dihasilkan selama proses perkecambahan menjadi sangat sedikit dan
lambat yang kemudian akan menurunkan presentase perkecambahan dan
meningkatnya lama waktu untuk berkecambah (Fitter dan Hay, 1991). Selain
menurunkan presentase perkecambahan, alelopati juga dapat menurunkan
permeabilitas membran sel yang menjadikan sel tidak elastis sehingga
menghambat lalu lintas air dan hara terlarut lewat membran sel, menghambat
pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel serta menurunkan kemampuan
penyerapan unsur hara dan air terlarut (Sastroutomo, 1991).

Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dipengaruhi oleh konsentrasi
ekstrak, sumber ekstrak, temperatur ruangan dan jenis tumbuhan yang digunakan
serta saat aplikasi. Senyawa alami yang mampu menekan pertumbuhan pada
konsentrasi tertentu sering kali justru berperan sebagai zat pengatur tumbuh. disisi
lain, senyawa alami yang mampu menekan pertumbuhan tumbuhan tertentu sering
kali tidak berdampak jika diaplikasikan pada tumbuhan lain, salah satunya adalah
ekstrak bunga matahari (Helianthus annus L.) yang mampu menekan
perkecambahan gulma Casia alata, Mimosa invisa, Mimosa pigra dan
porophylum ruderale, sementara ekstrak yang berasal dari teki dan alang-alang
hanya mampu menekan perkecambahan P.ruderale (Setyowati, 2001).

Mekanisme pengaruh alelopati menurut Rijal (2009) diawali di membran
plasma yang mengalami kekacauan struktur, modifikasi saluran membran atau

hilangnya fungsi enzim ATP-ase yang menyebabkan proses penyerapan dan
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konsentrasi ion serta air terganggu dan mempengaruhi pembukaan stomata dan
fotosintesis. Kemudian akan dilanjutkan dalam proses sintesis protein, pigmen
dan senyawa karbon lain serta aktivitas beberapa fitohormon. Sebagian atau
seluruh hambatan tersebut akan mengganggu proses pembelahan dan pembesaran
sel yang akhirnya menghambat pertumbuhan dan perkembangan sel tumbuhan

sasaran seperti pada gambar 2.4

Alelokimia polar
[ Organ Tumbuhan ]»L (tannin) ] » [ Penghambatan ]

A 4

Terhidrolisis oleh Kekacauan struktur Membran
senyawa ‘ membran ‘ plasma

Penyerapan dan Hilangnya fungsi Terganggunya
konsentra5| ion dan g TP o » pembelahan dan

pembesaran sel

) 4

Pertumbuhan dan
perkembangan
tumbuhan sasaran

Gambar 2.4 Diagram Alur Mekanisme Senyawa Polar
(Rijal, 2009)
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2.9 Fitotoksisitas

Hartati (2013) menjelaskan bahwa salah satu karakteristik dari pestisida
adalah fitotoksisitas yang menunjukkan bahwa pestisida tersebut menimbulkan
efek keracunan pada tanaman yang ditandai dengan pertumbuhan abnormal
setealh diaplikasikan pestisida. Pestisida yang baik digunakan adalah pestisida
dengan tingkat fitotoksisitas yang rendah.

Tingkat kerusakan dan keracunan tanaman dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut (Hartati, 2012) :

Nilai kerusakan tanaman
Skor Keterangan
(%)

Tanaman sehat, tidak ada gejala

0 0
serangan (bercak)

1 >0-<10 Kerusakan tanaman >0-<10%
2 >10-<20 Kerusakan tanaman >10-<20%
3 >20-<40 Kerusakan tanaman >20-<40%
4 <40-<60 Kerusakan tanaman <40-<60%
5 >60 Kerusakan tanaman >60

Gambar 2.5 Kriteria Skor Nilai Kerusakan Tanaman dalam Uji Fitotoksisitas




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan konsentrasi ekstrak (K) yang digunakan
yaitu 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60% , sedangkan jenis gulma yang diuji
adalah rumput teki (Cyperus rotundus L.) dan bayam duri (Amaranthus spinosus
L.). Masing-masing diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh unit percobaan

pertumbuhan gulma bayam duri dan rumput teki sebanyak 42 polibag.

Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan Konsentrasi Ekstrak Daun Suren terhadap

Pertumbuhan Bayam Duri dan Rumput Teki.

K
Ul U2 U3 U4 U5 U6 u7

Bl UlB1 | U2B1 | U3B1 | U4Bl1 | U5B1 | U6B1 | U7B1

B2 UlB2 | U2B2 | U3B2 | U4B2 | U5B2 | U6B2 | U7B2

B3 UlB3 | U2B3 | U3B3 | U4B3 | U5B3 | U6B3 | U7B3

T1 U1T1 | U2T1 | U3T1 | U4T1 | UST1 | U6T1 | U7T1

T2 UlT2 | U2T2 | U3T2 | U4T2 | U5T2 | U6T2 | U7T2

T3 UlT3 | U2T3 | U2T3 | U4T3 | UST3 | U6T3 | U7T3

33
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Keterangan:

K : Konsentrasi ekstrak

B : Gulma Bayam Duri

T : Gulma Rumput Teki

K1B1:
K2B1
K3B1:
K4B1:

Dimana konsentrasi 0% di semprotkan pada tanaman gulma bayam duri

: Dimana konsentrasi 10% di semprotkan pada tanaman gulma bayam duri

Dimana konsentrasi 20% di semprotkan pada tanaman gulma bayam duri

Dimana konsentrasi 30% di semprotkan pada tanaman gulma bayam duri

K5B1: Dimana konsentrasi 40% di semprotkan pada tanaman gulma bayam duri

K6B1: Dimana konsentrasi 50% di semprotkan pada tanaman gulma bayam duri

K7B1: Dimana konsentrasi 60% di semprotkan pada tanaman gulma bayam duri

K8B1: Dimana konsentrasi 70% di semprotkan pada tanaman gulma bayam duri

K1iT1:
K2T1:
K3T1:
K4T1:
K5T1:
K6T1:
K7Tl:

Dimana konsentrasi 0% di semprotkan pada tanaman gulma rumput teki

Dimana konsentrasi 10% di semprotkan pada tanaman gulma rumput teki
Dimana konsentrasi 20% di semprotkan pada tanaman gulma rumput teki
Dimana konsentrasi 30% di semprotkan pada tanaman gulma rumput teki
Dimana konsentrasi 40% di semprotkan pada tanaman gulma rumput teki
Dimana konsentrasi 50% di semprotkan pada tanaman gulma rumput teki

Dimana konsentrasi 60% di semprotkan pada tanaman gulma rumput teki

Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah :

a.

b.

Ekstrak daun suren konsentrasi 0%

Ekstrak daun suren konsentrasi 10%

Ekstrak daun suren konsentrasi 20%

Ekstrak daun suren konsentrasi 30%

Ekstrak daun suren konsentrasi 40%
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f. Ekstrak daun suren konsentrasi 50%

g. Ekstrak daun suren konsentrasi 60%

Keterangan :

a. Konsentrasi 0% (100 ml aquades)

b. Konsentrasi 10% : 10 mg + 100 x 100 ml = 10 mg/100 ml
c. Konsentrasi 20% : 20 mg + 100 x 100 ml = 20 mg/100 ml
d. Konsentrasi 30% : 30 mg + 100 x 100 ml = 30 mg/100 ml
e. Konsentrasi 40% : 40 mg + 100 x 100 ml = 40 mg/100 ml
f. Konsentrasi 50% : 50 mg + 100 x 100 ml = 50 mg/100 ml

g. Konsentrasi 60% : 60 mg + 100 x 100 ml = 60 mg/100 ml

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai dengan Mei 2019,
dimulai dari persiapan penelitian hingga pengolahan data. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Biologi, Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
dan di Lahan Pekarangan yang terletak di Desa Gondang — Randuagung Kec.

Singosari Bab. Malang.
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3.3 Alat dan Bahan

3.3.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples kaca, blender , saringan,
rotary evaporator, kertas label, oven, polybag ukuran 10X15 cm, botol spray,
gelas ukur, timbangan analitik, penggaris.

3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun suren (Toona sureni
Merr.), umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.), biji bayam duri
(AmaranthusspinosusL.), tanah, aquades dan etanol 96%.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun suren
(Toona sinensis).
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pertumbuhan bayam duri dan
rumput teki
3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Ekstraksi Sampel

Pertama-tama menyiapkan daun suren yang akan digunakan sebagai
ekstrak herbisida nabati, dimana daun suren diperoleh di wilayah Kecamatan
Turen Kabupaten Malang. Daun suren yang diambil adalah daun suren yang
tua yang terletak pada baris ke 5 hingga pangkal ranting, memiliki bentuk
normal (tidak kerdil atau berlubang) dan berwarna hijau tua segar. Setelah itu

daun diambil sebanyak 1000 gram, kemudian dicuci hingga bersih dan
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keringkan dioven dengan suhu 50°C, selama 3 jam. Daun yang sudah kering
kemudian dipotong kecil-kecil dan dihancurkan hingga halus menggunakan
blender. Selanjutnya serbuk vyang sudah dihaluskan disaring dengan
menggunakan ayakan 60 mesh dan ditimbang sebanyak 500 gram lalu
diekstrak menggunakan metode maserasi dengan pelarut polar, yaitu etanol
96% sebanyak 700 ml pada erlenmeyer 1000 ml hingga serbuk benar-benar
terendam seluruhnya. Perendaman dilakukan pada suhu kamar hingga 24 jam.
Setelah 24 jam, hasil maserasi disaring dengan corong Buchner yang dialasi
kertas saring. Selanjutnya hasil ekstraksi diuapkan pada rotary evaporator
sampai dihasilkan ekstrak murni daun suren. Pembuatan konsentrasi herbisida
nabati terdiri atas 0%; 10%; 20%; 30%, 40%, 50%, dan 60% serta adanya

kontrol dengan menggunakan aquades.

3.5.2 Uji Pertumbuhan

3.5.2.1 Pertumbuhan Gulma Bayam Duri (Amaranthus spinosus)

Biji gulma disemai dalam polybag ukuran 10x15 cm dan dilakukan
penyiraman dengan aquades secukupnya hingga umur 15 hari. Biji gulma yang
sudah disemaikan selama 15 hari kemudian dipilih yang memiliki ukuran sama.
Masing-masing polybag berisi 3 semaian gulma dengan 3 kali ulangan. Hari
pemilihan semaian dihitung sebagai hari pertama penanaman gulma. Selama
pemeliharaan gulma sebelum dilakukan penyiraman dengan menggunakan ekstrak
daun suren dilakukan penyiraman dengan aquades secukupnya. Selanjutnya
penyiraman dengan menggunakan ekstrak daun suren berbagai konsentrasi

dilakukan pada hari ke-10 dan ke-20 setelah tanam. Setiap penyiraman dilakukan
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dengan cara menyemprotkan larutan ekstrak daun suren sebanyak 5 ml sesuai
perlakuan pada berbagai jenis gulma yang telah ditanam. Penelitian pertumbuhan

berbagai jenis gulma diakhiri pada hari ke-30 setelah tanam.

3.5.2.2 Pertumbuhan Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)

Umbi Cyperus rotundus L. Sebanyak 100 umbi direndam kedalam air
selama 1x24 jam kemudian disemaikan pada bak semai dan dilakukan penyiraman
dengan aquades secukupnya hingga umur 15 hari. Umbi Cyoerus rotundus L.
Yang sudah disemaikan selama 15 hari kemudian dipindahkan dari bak
persemaian ke dalam polybag ukuran 10x15 cm. Pemindahan dilakukan pada sore
hari atau pagi hari sekali. Masing-masing polybag berisi 3 semaian gulma
Cyperus rotundus L.. selanjutnya penyiraman dengan menggunakan ekstrak daun
Toona sureni Merr. Dengan berbagai konsentrasi dilakukan pada hari ke-10 dan
ke-20 setelah tanam. Setiap penyiraman dilakukan dengan cara menyemprotkan
larutan ekstrak daun Toona sureni Merr. Sebanyak 5 ml sesuai perlakuan pada
gulma Cyperus rotundus L.. Penelitian pertumbuhan Cyperus rotundus L. diakhiri

pada hari ke-30 setelah tanam.

3.5.3 Pengamatan Pertumbuhan

Uji pertumbuhan beberapa jenis gulmadiakhiri pada hari ke-30 setelah
tanam. Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi:

a. Tinggi tanaman (cm), diukur dengan menggunakan penggaris mulai

pangkal batang hingga ujung daun tertinggi. Pengukuran dilakukan pada

hari terakhir pengamatan.
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b. Jumlah daun (helai), dihitung pada saat gulma berumur 28 hst.

c. Berat basah (gram), berat basah gulma yang telah diberi perlakuan diukur
dengan menimbang tanaman menggunakan timbangan analitik.
Pengukuran dilakukan pada hari terakhir pengamatan.

d. Berat kering (gram), berat kering gulma yang telah diberi perlakuan diukur
dengan cara menimbang tanaman menggunakan timbangan analitik.
Penimbangan dilakukan setelah gulma dipanen pada hari ke-30 setelah
tanam kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 60°C selama dua
hari.

e. Fitotoksisitas, menurut Hartini (2012) fitotoksisitas dapat diamati dengan

skor fitotoksisitas berikut:

Nilai Kerusakan

Skor Keterangan
Gulma (%)
Gulma sehat, tidak ada gejala
’ ’ serangan (bercak) atau mati
1 1-25 Kerusakan gulma rendah
2 >25-50 Kerusakan gulma sedang

3 >50 Kerusakan gulma tinggi
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3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analisis Variansi
(ANAVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap setiap parameter
yang diukur. Jika terdapat beda nyata diantara perlakuan maka dilanjutkan
dengan uji DMRT (Duncan Multiple range Testi) pada taraf uji 5%

(Susilowati, 2012).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Suren (Toona sureni Merr.)
Terhadap Pertumbuhan Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) dan Bayam

Duri (Amaranthus spinosus L.)

4.1.1 Data Rerata Tinggi Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) dan

Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.)

Salah satu indikator pertumbuhan yang paling mudah dan paling sering
diukur adalah tinggi tanaman. Dimana tinggi batang menjadi indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter untuk mengukur pengaruh lingkungan
atau perlakuan yang diterapkan (Sitompul, 1995). Berdasarkan hasil uji Anava
(Analysis of varian) one-way dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun
Toona sureni Merr. pada konsentrasitertentu dapat mempengaruhi tinggi tanaman,
jumlah daun, berat basah, berat kering dan fitotoksisitas gulma Cyperus rotundus
L. dan Amaranthus spinosus L.. ekstrak daun Toona sureni Merr. mampu
menurunkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering dan
meningkatkan fitotoksisitas gulma Cyerus rotundus L. dan Amaranthus spinosus

L.
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Tabel 4.1Ringkasan Anava Pengaruh Ekstrak Daun Suren (Toona sureni Merr.)
Terhadap Tinggi Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) dan Bayam Duri
(Amaranthus spinosus L.)

ANOVA
Sum of Squares | df Mean Square F Sig.

CYPERUS Between Groups 954.446 6 159.074| 5.719 .003
ROTUNDUS L \yithin Groups 389.387| 14 27.813

Total 1343.832| 20
AMARANTHUS Between Groups 192.952 6 32.159( 8.337 .001
SPINOSUS L ithin Groups 54.000| 14 3.857

Total 246.952| 20
Keterangan : apabila nilai signifikansi <0,05 maka ada pengaruh ekstrak daun

suren (Toona sureni Merr.) terhadap tinggi gulma Cyperus rotundus L. dan
Amaranthus spinosus L.. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka tidak ada
pengaruh ekstrak daun suren (Toona sureni Merr.) terhadap tinggi gulma Cyperus
rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.

Berdasarkan hasil data dengan uji Anava (Analysis of varian) one-
waydapat dikemukakan bahwa nilai F hitung signifikansi pada gulma Cyperus
rotundus L. 0,003< 0,05 dan nilai F hitung signifikansi pada gulma Amaranthus
spinosus L. 0,001> 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari perlakuan konsentrasi ekstrak daun Toona sureni
Merr. terhadap tinggi gulma Cyperus rotundus L. dan gulma Amaranthus spinosus
L. Oleh karena terdapat pengaruh yang signifikan dari perlakuan konsentrasi
ekstrak daun Toona sureni Merr. terhadap tinggi gulma Cyperus rotundus L. dan

Amaranthus spinosus L, maka perlu dilanjutkan uji lanjut dengan uji DMRT

(Duncan Multiple Range Test) sebagaimana tersaji pada tabel 4.2 dan 4.3.
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Tabel 4.2 Rerata pengaruh konsentrasi ekstrak daun Toona sureni Merr. terhadap

pertumbuhan Cyperus rotundus L.

KONSENTRASI (%)

TINGGI

JUMLAH DAUN

BERAT BASAH

BERAT KERING

TANAMAN (CM) (GRAM) (GRAM)
0% 39.74 a 6.67 a 1.63a 0.33a
10% 34.36 ab 6.33 ab 1.60 a 0.33a
20% 30.70 abc 6.00 ab 146 a 0.30a
30% 28.50 bed 6.00 ab 1.43a 0.26 a
40% 23.46 cd 5.33 abc 1.40a 0.23 ab
50% 23.06 cd 5.00 abc 1.36a 0.23 ab
60% 186 e 4.67d 1.10b 0.03¢c

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT (Duncan Multiple

Range Test).

Tabel 4.3 Rerata Pengaruh Kopnsentrasi Ekstrak Daun Toona sureni Merr.
Terhadap Pertumbuhan Amaranthus spinosus L.

KONSENTRASI (%)

TINGGI

JUMLAH DAUN

BERAT BASAH

BERAT KERING

TANAMAN (CM) (GRAM) (GRAM)
0% 18.40 a 5.50 1.26a 0.20a
10% 18.26 a 5.50 1.13ab 0.16 a
20% 15.23 ab 5.50 a 0.66 bc 0.06 b
30% 15.10 ab 5.16 ab 0.63d 0.06 b
20% 13.26 ab 4.83 abc 0.53d 0.06 b
50% 12.90 ab 4.33 be 0.43d 0.03b
60% 12.13 ¢ 4.16d 0.40 d 0.00 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT (Duncan Multiple

Range Test).
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4.1.1 Data Rerata Tinggi Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) dan

Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.)

45
40
35
30 -
25 - |
I 20 - B Rumput Teki
15 -
10 -

~ Diagram Batang Tinggi Gulma

W Bayam Duri

0 - T
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Konsentrasi

I

Gambar 4.1 Diagram Batang Tinggi Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) dan
Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.)

Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) one-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda terhadap tinggi tanaman
Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L. setelah pemberian ekstrak daun
Toona sureni Merr. dengan berbagai konsentrasi dimana nilai signifikansi sebesar
(0,000 < 0,05) (tabel 1), menegaskan bahwa tinggi tanaman Cyperus rotundus L.
dan Amaranthus spinosus L. terpengaruh oleh pemberian ekstrak daun Toona
sureni Merr. dengan demikian dilanjuutkan ke uji lanjut DMRT (Duncan Multiple
Range Test).

Parameter pertumbuhan yang paling mudah diukur salah satunya adalah

tinggi tanaman, dimana tinggi batang digunakan sebagai ukuran tumbuhan yang
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sering diamati baik sebagai indikator pertumbuhan maupun sebagai parameter
untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan (Sitompul,
1995).

Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pemberian
konsentrasi ekstrak daun Toona sureni Merr. yang berbeda mampu memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi gulma Cyperus rotundus L. dan
Amaranthus spinosus L. jika dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1), konsentrasi
yang paling menekan pertumbuhan gulma Cyperus rotundus L. dan Amaranthus
spinosus L. yaitu pada pada konsentrasi 60% yang sangat berbeda nyata jika
dibandingkan dengan kontrol. Adanya senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi untuk menghambat pertumbuhan sangat mempengaruhi penurunan

terhadap tinggi gulma Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.

. =3

KONTROL | 10% | 20% | 30% | 40% | 50% | 60% |

Gambar 4.2 Morfologi gulma Cyperus rotundus L. setelah diberi perlakuan ekstrak
daun Toona sureni Merr.

Pada gambar 4.2 terlihat terdapat perbedaan pada tinggi gulma Cyperus
rotundus L. setelah diberi ekstrak daun Toona sureni Merr. dengan konsentrasi

yang berbeda. Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa gulma
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Cyperus rotundus L. yang diberikan ekstrak daun Toona sureni Merr. dan dengan
kontrol menunjukkan perbedaan tinggi yang sangat berbeda. Dalam penelitian ini
didapati bahwa pemberian ekstrak daun Toona sureni Merr. pada konsentrasi 10%
dan 20% tidak terlalu menekan pertumbuhan gulma dibandingkan dengan
konsentrasi 30%, 40% dan 50% mulai nampak perbedaan tinggi dari gulma
Cyperus rotundus L. hal tersebut diduga terjadi karena salah satu pertahanan diri
tumbuhan terhadap tekanan lingkungan. Namun, yang paling menekan
pertumbuhan gulma Cyperus rotundus L. adalah pemberian ekstrak daun Toona
sureni Merr. dengan konsentrasi 60% terlihat pada gambar bahwa gulma tampak
mengalami penghambatan petumbuhan.

Menurunnya pertumbuhan dapat disebabkan oleh senyawa alelokimia yang
dapat menigkatkan sintesis hormone ABA sehingga akan menghambat
pertumbuhan atau mencegah terbentuknya hormon pertumbuhan (Terzi, 2008).
Selain itu, kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam daun
Toona sureni Merr. memungkinkan tanaman ini dapat digunakan sebagai bahan
alternatif bioherbisida, dimana menurut kurniawan (2013) ekstrak daun suren
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
steroid/triterpenoid dan saponin. Thi et al. (2008) menambahkan jika ada tanaman
yang memiliki senyawa metabolit sekunder berupa fenol, terpenoid dan dan
flavonoid adalah senyawa alelokimia yang dapat menghambat pembelahan sel.

Setyowati (2001) menerangkan bahwa senyawa alami yang mampu

menekan pertumbuhan pada konsentrasi tertentu seringkali justru berperan
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sebagai zat pengatur tumbuh dan disisi lain, senyawa alami tersebut tidak

berdampak jika diaplikasikan pada tumbuhan lain.

L, ‘ i

KONTROL | 10% | 20% | 30% | 40% | 50% | 60%

Gambar 4.3 Morfologi gulma Amaranthus spinosus L. setelah diberi perlakuan
ekstrak daun Toona sureni Merr.

Dapat dilihat pada gambar diatas menunjukkan bahwa gulma Amaranthus
spinosus L. setelah diberi ekstrak daun Toona sureni Merr. dengan berbagai
konsentrasi, gulma tersebut mengalami perbedaan tinggi dibandingkan dengan
kontrol. Pemberian ekstrak daun Toona sureni Merr. pada konsentrasi tertinggi
yaitu 60% menunjukkan penekanan pertumbuhan gulma yang paling tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa senyawa alelokimia dalam ekstrak daun Toona sureni
Merr. diduga menghambat proses pembelahan sel sehingga mengakibatkan ukuran
lebar gulma Amaranthus spinosus L. semakin kecil dan pertumbuhan menjadi
terhambat.

Adanya senyawa alelopati dapat mempengaruhi proses sintesis protein,
pigmen, senyawa karbon lain dengan aktivitas beberapa fitohormon. Sebagian
atau seluruh hambatan yang disebabkan oleh alelokimia akan berakibat pada
tergangguanya pembelahan dan pembesaran sel yang akhirnya akan menghambta

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sasaran (Cheema, 2013).
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4.1.2 Data Rerata Jumlah Daun Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)
dan Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.)

Pengamatan jumlah daun diperlukan sebagai indikator pertumbuhdan dan
juga sebagai penunjang untuk menjelaskan proses pertumbuhan yang terjadi
seperti pada pembentukan biomassa tanaman. Jumlah daun akan semakin
meningkat seiring umur tanaman.

Tabel 4.4 Ringkasan Anava Pengaruh Ekstrak Daun Toona sureni Merr. Terhadap

Jumlah Daun Gulma Cvpoerus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.

ANOVA
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.

CYPERUS Between Groups 16.952 6 2.825( 5.394 .004
NORNBLE Within Groups 7.333 14 .524

Total 24.286 20
AMARANTHUS Between Groups 8.952 6 1.492| 6.267 .002
SPINOSUS L Within Groups 3.333| 14 238

Total 12.286 20
Keterangan : apabila nilai signifikansi <0,05 maka ada pengaruh ekstrak daun

suren (Toona sureni Merr.) terhadap jumlah daun gulma Cyperus rotundus L. dan
Amaranthus spinosus L.. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka tidak ada
pengaruh ekstrak daun suren (Toona sureni Merr.) terhadap jumlah daun gulma
Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.

Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) one-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda nyata pada jumlah daun
Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.setelah di beri ekstrak daun
Toona sureni Merr. dengan konsentrasi yang berbeda. Hal ini terbukti dengan
nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan

Multiple Range Test).
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Diagram Batang Jumlah Daun

B Rumput Teki

H Bayam Duri

O = N W B U OO N
|

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Konsentrasi

Gambar 4.4 Diagram Batang Jumlah Daun Rumput Teki (Cyperus
rotundus L.) dan Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.)

Berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pemberian
ekstrak daun Toona sureni Merr. dengan konsentrasi yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun gulma Cyperus rotundus L.
dan Amaranthus spinosus L. jika dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1). Jumlah
penekanan daun gulma Cyperus rotundus L. dan daun gulma Amaranthus
spinosus L. mengalami penekanan yang berbeda nyata dibandingkan dengan
kontrol serelah diberi perlakuan ekstrak daun Toona sureni Merr., konsentrasi
yang paling menurunkan jumlah daun adalah 60% yang berbeda nyata dengan
kontrol. Hal itu juga terlihat pada diagram batang dimana dengan semakin
tingginya konsentrasi maka akan semkin menurun pula jumlah daunnya.

Selain penurunan jumlah daun, ukuran helaian daun tampak semakin sempit
bahkan mengalami perubahan warna dan kelayuan. Hal tersebut diduga terjadi
karena kandungan senyawa alelokimia golongan fenolik seperti flavonoid dan
terpenoid yang terkandung dalam ekstrak daun Toona sureni Merr. dapat

menghambat proses mitosis sel.
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Gangguan mitosis disebabkan karena fenol merusak benang-benang spindel
pada sata metafase. Jika proses poliferase sel terhambat, perbanyakn sel pada
organ tumbuhan akan terhambat, sehingga pertumbuhan akan berjalan lambat
bahkan terhenti. Senyawa fenol dan derivatnya seperti tanin dan flavonoid mampu
mempengaruhi  beberapa proses penting seperti penyerapan mineral,
keseimbangan air, respirasi, fotosintesis, sintesis protein, klorofil dan fitohormon
(Sihombing, 2012).

4.1.3 Data Rerata Berat Basah Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)

dan Bayam Duri (Amaranthus spinosus L..)

Tabel 4.5 Ringkasan Anava Pengaruh Ekstrak Daun Toona sureni Merr.
Terhadap Berat Basah Gulma Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

CYPERUS Between Groups 991 6 .165| 10.206 .000
ROTUNDUS L \within Groups oo 14 016

Total 1.218 20
AMARANTHUS Between Groups 2.410 6 402| 7.398[ .001
SPINOSUS L within Groups 760 14 054

Total 3.170 20
Keterangan : apabila nilai signifikansi <0,05 maka ada pengaruh ekstrak daun

suren (Toona sureni Merr.) terhadap berat basah gulma Cyperus rotundus L. dan
Amaranthus spinosus L.. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka tidak ada
pengaruh ekstrak daun suren (Toona sureni Merr.) terhadap berat basah gulma
Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.

Hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) one-way menyatakan bahwa
terdapat respon yang berbeda pada berat basah Cyperus rotundus L. dan

Amaranthus spinosus L. setelah diberi ekstrak daun Toona sureni Merr. dengan
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berbagai konsentrasi. Pemberian ekstrak daun Toona sureni Merr. terbukti mampu
mempengaruhi berat basah gulma Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus
L. dimana terdapat nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 semakin menegaskan
bahwa pemberian ekstrak daun Toona sureni Merr. berpengaruh terhadap berat

basah gulma Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.

1.80
| 1.60 -
1.40
1.20
1.00
0.80
0.60
0.40
0.20

Diagram Batang Berat Basah

B Rumput Teki

B bayam duri

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Konsentrasi

Gambar 4.5 Diagram Batang Berat Basah Gulma Cyperus rotundus L.
dan Amaranthus spinosus L.

Berdasarkan digram batang diatas dapat dilihat bahwa dengan semakin
tingginya konsentrasi maka berat basah gulma juga semakin menurun.
Menurunnya berat basah terjadi karena terganggunya proses penyerapan air
sehingga berdampak pada proses fotosintesis. Mekanisme penghambatan berat
basah diawali pada membran sel yang rusak akibat senyawa fenol, senyawa
tersebut akan merusak gugus fosfat pada fosfolipid membran sel sehingga
molekul fosfolipit akan terurai menjadi gliserol, asam karboksilatdan asam fosfat
yang dapat mengakibatkan keluarnya zat-zat penyusun sel dan metabolit di dalam

sel. Hambatan pertumbuhan tinggi gulma Amaranthus spinosus L. berpengaruh
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menurunkan berat basah karena organ yang menyerap air dan hasil fotosintesis
lebih sedikit (Sastroutomo, 1990). Hal ini sesuai dengan pendapat alfandi (2007)
yang menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman berpengaruh terhadap berat
bsah tanaman.

4.1.4 Data Rerata Berat Kering Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)

dan Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.)

Tabel 4.6. Ringkasan Anava Pengaruh Ekstrak Daun Toona sureni Merr.
Terhadap Berat Kering Gulma Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus
£,

ANOVA
Sum of Squares | df Mean Square F Sig.

CYPERUS Between Groups 465 6 .077| 16.267 .000
) UEINELS Within Groups .067 14 .005

Total 58 20
AMARANTHUS Between Groups 131 6 .022| 7.667 .001
SPINOSUS L within Groups 040 14 003

Total A71 20

Keterangan : apabila nilai signifikansi <0,05 maka ada pengaruh ekstrak daun
suren (Toona sureni Merr.) terhadap berat kering gulma Cyperus rotundus L. dan
Amaranthus spinosus L.. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka tidak ada
pengaruh ekstrak daun suren (Toona sureni Merr.) terhadap berat kering gulma
Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.

Berdasarkan hasil analisis uji Anava (Analysis of varian) one-way dapat
dikemukakan bahwa terdapat respon yang berbeda pada berat kering Cyperus
rotundus L. dan Amaranthus spinosus L. setelah diberi ekstrak daun Toona sureni
Merr. dengan berbagai konsentrasi. Hal ini terbukti dengan diperolehnya nilai
signifikansi (0,004 < 0,05) dan akan di uji lanjut DMRT (Duncan Multiple range

Test).
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Diagram Batang Berat Basah

B Rumput Teki

B Bayam Duri

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Konsentrasi

Gambar 4.6 Diagram Batang Berat Basah Gulma Cyperus rotundus
L. dan Amaranthus spinosus L.

Hasil uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pemberian ekstrak daun
Toona sureni Merr. dengan berbagai konsentrasi memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap berat kering Cyperus rotundus L. dan Amaranthus
spinosus L. konsentrasi ekstrak mampu memberikan hasil beda nyata dengan
kontrol terhadap berat kering gulma Cyperus rotundus L. dan Amaranthus
spinosus L. ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi 30%, tetapi jika dibandingkan
dengan konsentrasi 40%, 50% dan 60% tidak memberikan pengaruh nyata yang
ditunjukkan pada notasi yang sama dan pada perlakuan ontrol juga tidak berbeda
nyata dengan perlakuan konsentrasi 10% dan 20%. Pada diagram batang dapat
dilihat bahwa dengan semakinnya tingginya konsentrasi maka berat kering pada
gulma mengalami penurunan.

Berat kering tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organik yang
berhasil disintesis tanaman dari senyawa organik, terutama air dan karbondioksida
(Lakitan, 1996). Penurunan nilai berat kering diduga terjadi karena pengaruh

senyawa alelokimia pada ekstrak daun Toona sureni Merr. yang mengakibatkan
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proses penyerapan air, penutupan stomata terhambat serta menyebabkan
terjadinya kerusakan Kklorofil yang berdampak pada kemampuan fotosintesis yang
menurun dan akan diikuti penurunan laju pembentukan bahan organik tanaman
sehingga menurunkan nilai berat kering tanaman (Kristanto, 2006).

Brown (2009) mengungkapkan bahwa larutan alelokimia (flavonoid, tanin
dan terpenoid) yang terlarut dalam air akan membentuk larutan yang bersifat asam
dengn pH sekitar 4, larutan fenol dalam air dikenal sebagai asam karbonat.
Senyawa fenolik tidak hanya mampu berikatan dengan air tetapi juga dengan
senyawa-senyawa lain dan membentuk garam. Selain itu, Sumarjo (2008)
menabahkan bahwa fenol memiliki sifat dapat mengkoagulasikan protein
sehingga menyebabkan kerusakan protein (Sumarjo, 2008).

4.2 Tingkat Fitotoksisitas Gulma Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) dan
Bayam Duri (Amaranthus spinosus L..)

Fitotoksisitas adalah suatu sifat yang menunjukkan bahwa herbisida
berpotensi untuk menimbulkan efek keracunan pada tanaman yang ditandai
dengan pertumbuhan yang abnormal setelah diaplikasikan dengan herbisida.
Fitotoksisitas dapat ditentukan dalam bentuk skor dari kerusakan tanaman, skor
ditentukan berdasarkan tingkat kerusakan tumbuhan yang menjadi sasaran
bioherbisida dan dinyatakan dengan satuan persen (%), skro tingkat kerusakan
(%) dihitung dengan cara membandingkan dengan kontrol. Berdasarkan hasil
perhitungan yang didapat dari hasil membandingkan dengan kontrol, dapat

dijelaskna bahwa pemberian eksttrak daun Toona sureni Merr. dengan berbagai
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konsentrasi menunjukkan adanya pengaruh terhadap tingkat keracunan yang
dialami oleh gulma Cyperus rotundus L. dan Amaranthus spinosus L.

Tabel 4.7 Perbandingan Nilai Fitotoksisitas setelah Perlakuan Ekstrak Daun
Toona sureni Merr.

KONSENTRASI Cyperus rotundus L. Amaranthus spinosus L.

EKSTRAK (%) % skor % Skor
0 0 0 0 0
10 0 0 0 0
20 0 0 333 3
30 11,1 2 445 4
40 111 2 445 4
50 22,2 3 55,6 4
60 22,2 3 77,8 5

Keterangan : Nilai kerusakan skor (0) Gulma sehat, Tidak ada gejala keracunan,
Skor (1) Gejala Keracunan sebesar >0%-<10%, Skor (2) Gejala Keracunan
Sebesar >10%-<20%, Skor (3) Gejala Keracunan Sebesar >20%-<40%, Skor (4)
Gejala Keracunan Sebesar >40%-<60% dan Skor (5) Gejala keracunan sebesar
>60%.

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pada konsentrasi 0% skor
fitotoksisitas setelah pemberian ekstrak daun Toona sureni Merr. nilai skornya 0
yang berarti bahwa tanaman tersebut dalam keadaan sehat dan tidak terdapat
gejala keracunan. Pada gulma Cyperus rotundus L. adanya gejala keracunan
tertinggi dimulai dari konsentrasi 30%. Namun gejala keracunan yang terjadi pada

gulma Cyperus rotundus L. tidak cukup berat akibat pemberian ekstrak daun
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Toona sureni Merr. tetapi berdasarkan morfologi daunnya ada sedikit yang

mengalami bercak seperti terbakar.

:"x
Gambar 4.7 Morfologi daun gulma Cyperus rotundus L. akibat keracunan ekstrakl daun
Toona sureni Mer..

Terganggunya proses fisiologis tanaman memberikan respon dalam bentuk
gejaladiantaranya pada gejala utama terlihat pada pertumbuhan tidak normal,
kemudian perubahan warna, baik pada daun, batang, akar, bunga, buah selain itu
juga terdapat matinya jaringan, bagian-bagian tanaman menjadi mengering serta
ditandai dengan layunya bagian dari tubuh tanaman. peristiwa kelayuan disebabka
karena penyerapan air tidak dapat mengimbangi kecepatan penguapan air dari
tanaman. jiak proses transpirasi ini cukup besar dan penyerapan air tidak
mengimbanginya, amak tanaman tersebut akan mengalami kelayuan sementara,
sedang tanaman akan mengalami kelayuan tetap, apabila keadaan air dalam tanah
telah mencapai permanent wilting percentage. Tanaman dalam keadaan ini akan
sulit untuk disembuhkan karena sebagian besar sel-selnya telah mengalami

plasmolysis (Hay, 1991).
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Gambar 4.8 Morfologi daun gulma Amaranthus spinosus L. akibat keracunan
ekstrak daun Toona sureni Mer..

Berdasarkan tabel 4.7 Gejala kerusakan terlihat pada konsentrasi 20%
hingga 60%, hal ini menunjukkan bahwa daun-daun gulma berdaun lebar dibentuk
pada meristem apikal dan sangat sensitif terhadap kemikalia. Terdapat stomata
pada permukaan daun terutama permukaan bawah yang memungkinkan cairan
masuk. Gulma berdaun lebar memiliki tunas pada nodus atau titik memncarnya
daun. Tunas-tunas ini juga sensitif terhadap herbisida. Meristem apikal dari gulma
berdaun lebar adalah bagian batang yang terbentuk sebagai bagian terbuka yang

sensitif terhadap perlakuan kimia (Tjitrosedirjo, 1984)

Gejala fitotoksisita cenderung terjadi pada tanaman yang diberi perlakuan
sediaan ekstrak/fraksi insektisida botani dan bukan senyawa murni. Sebagian
ekstrak bisa bersifat fitotoksik dengan semakin tinggianya konsentrasi. Pada
konsentrasi tinggi biasanya mengandung komponen non polar yang berwujud
minyak atau cairan pekat yang dapat merusak lapisan lilin kutikula daun atau

mebran sel daun tanaman (Prijono, 1999).
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4.3 Pemanfaatan Daun Suren (Toona sureni Merr.) Dalam Perspektif Islam

Gulma merupakan tumbuhan liar yang tidak dikehendaki tumbuh diantara
tanaman pokok karena gulma sangat merugikan tanaman pertanian. Gulma dan
tanaman pokok bersaing dalam mendapatkan unsur hara, cahaya matahari, air dan
ruang. Beberapa jenis gulma sering menjadi inang hama dan penyakit tanaman
tertentu dan mengandung senyawa alelopati yang dapat merugikan tanaman pokok
(Djojosumarto, 2008). Pertumbuhan gulma dan tanaman budidaya didalam suatu
areal pertanian dapat menyebabkan penurunan terhadap hasil panen karena terjadi
perebutan unsur hara berupa cahaya matahari, air, oksigen dan zat hara dalam
tanah.

Dalam menangani masalah gulma para petani sering kali menggunakan
herbisida kimia. Penggunaan herbisida kimia yang secara terus menerus dan
dengan dosis yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan dan makhluk hidup lainnya, diantaranya mengakibatkan gulma
menjadi toleran terhadap suatu jenis herbisida tertentu dan bahkan menjadi
resisten, meningkatnya masalah terhadap populasi gulma yang resisten terhadap
herbisida serta dapat meninggalkan residu terhadap lingkungan (Moenandir,
1993). Maka dari itu, diperlukan herbisida yang mampu membasmi gulma
seminimal mungkin agar hasil panen tetap maksimal dan tidak tidak
meninggalkan residu yang dapat merugikan lingkungan dam makhluk hidup
lainnya dengan menggunakan herbisida alami. Herbisida alami adalah herbisida
yang dapat diuraikan (didekomposisi) di alam menjadi senyawa yang tidak

berbahaya (detoksifikasi) (Djojosumarto, 2008). Dampak negatif akibat dari
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herbisida kimia menyebabkan alam ciptaan Allah SWT menjadi tidak seimbang
sehingga sebagai manusia kita wajib untuk menjaga keseimbangan alam agar
semuanya menjadi harmonis dan seimbang.

Allah SWT menegaskan kembali didalam surat al-Mulk ayat 3-4 “Kemudian
pandanglah sekali lagi” apakah masih ditemukan kecacatan pada makhluk yang
diciptakan-Nya? Jika ditemukan kecacatan akankah manusia meragukan tentang
kekuasaan dan kebesaran Allah SWT? Maka perhatikanlah sekali lagi, renungkan
dan pelajari dengan sebenar-benarnya tentang ciptaan Allah SWT sehingga yang
didapatkan hanyalah kekecewaan karena tidak ada sesuatu yang cacat dan cela
(Al-Qur’an dan Tafsir, 2010). Dalam kalimat ( Js=s P 3 ) ibnu ‘Abbas
mengatakan bahwa pandngan kita sedang dalam keadaan tidak berdaya sehingga
sampai berulang-ulanh kali kita mencari kekurangan didalam ciptaan Allah SWT
maka kita akan semakin tidak berdaya karena tidak ada kekurangan maupun
kecacatan dalam penciptaanNya dan semua ciptaanNya akan memiliki manfaat
untuk ciptaan yang lain (Tafsir Ibnu Katsir, 2007).

Salah satu cara agar dalam pengendalian gulma yang digunakan agar
keseimbangan alam terjadi yaitu dengan menggunakan bioherbisida atau herbisida
yang berasal dari bahan alam. Tanaman yang diduga mampu mengendalikan
gulma adalah daun suren (Toona sureni Merr.)) yang mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, steroid/triterpenoid dan saponin. Senyawa-senyawa tersebut

adalah senyawa yang dapat menghambat pembelahan sel tumbuhan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan menjadi

beberapa hal sebagai berikut :

1. Pemberian ekstrak daun Toona sureni Merr. mampu memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman pada konsentrasi 30%, jumlah daun
pada konsentrasi 20%, berat basah pada konsentrasi 20%, berat kering
pad konsentrasi 40% serta fitotoksisitas pada konsentrasi 30% terhadap
pertumbuhan gulma Cyperus rotundus L. dan 20% terhadap pertumbuhan
gulma Amaranthus spinosus L.

2. Gejala fitotoksisitas diperlihat pada konsentrasi ekstrak daun Toona
sureni Merr. sebesar 30% sedangkan pada gulma Amaranthus spinosus L.

diperlihatkan pada konsentrasi 20%.

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini antara lain :

1. Ekstrak daun Toona sureni Merr. dapat digunakan sebagai bioherbisaida
terhadap gulma Cyperus rotundus L. dan gulma Amaranthus spinosus L.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kandungan senyawa

metabolit sekunder daun Toona sureni Merr.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN |
1. Tinggi Tanaman
Konsentrasi Rumput Teki Bayam Duri
ff 2 3 1 2 3
0% | 45,2| 39| 351|202 | 17| 18,7
10% | 37,7 | 34,7 | 30,7 20 | 16,2 | 18,6
20% | 31,4 | 26,4 | 27,7 | 15,2 | 13,7 | 16,4
30% | 30,7394 | 221|114 |10,7| 17,7
40% | 17,4 | 22,4 | 29,4 | 10,9 9124
50% | 20|20,7|29,7|142| 12| 125
60% | 20,7 | 19,7 | 15,4 13| 111|124
2. Jumlah Daun
Konsentrasi Rumput Teki Bayam Duri
1 2 3 1 2 5
0% 7 6 5 5 5 5
10% 7 6 5 5 5 5
20% 6 i 6 5 5 4
30% 6 4 5 5 4 5
40% 5 5 4 4 3 4
50% 6 7 7/ 4 3 4
60% 4 6 6 4 3 3
3. Berat Basah
Kon®¥imas, Rumput Teki Bayam Duri
1 2 3 1 2 3
0%| 18| 12| 18| 14| 12| 1.2
10% | 19| 13| 1,7 1| 07| 1,7
20%| 16| 14| 11, 07| 0,7| 0,6
30% | 1,8 1|1 15| 04| 03| 09
40% | 12| 15| 17| 06| 03| 04
50%| 16| 12| 14| 07| 03| 09
60% | 09| 15| 09| 05| 04| 0,3
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4. Berat Kering

Konsentrasi Rumput Teki Bayam Duri
s 2 3 1 2 3
0%| 05| 03| 02] 0,2] 02] 0,2
10%,| 03| 03| 04| 02| 01| 0.2
20%| 01| 04| 02| 0,1]004]| 0,1
30%| 03| 04| 02| 01]004]| 0,1
40%| 01| 03] 03| 01] 010,01
50% | 0,07/ 0,01| 01/0,04|001]| 0,1
60% | 04| 0,2] 02]0,01]0,01]0,01

67

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LAMPIRAN 2

GAMBAR PENGAMATAN

KETERANGAN

Proses penimbangan Daun

Suren

Serbuk Daun Suren

Perendaman serbuk daun

suren dengan etanol 96%
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Proses perotavan dengan
menggunakan rotary
evaporator

Ekstrak kental daun suren

Penyiraman salah satu
konsentrasi ekstrak daun
suren terhadap gulma bayam
duri
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Salah satu contoh gulma
rumput teki yang terkean
sedikit dampak dari ekstrak

daun suren

Tanaman gulma bayam duri
hst 30

Tanaman gulma rumput teki
hst 30
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